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Digitalization era has revolutionized various aspects, including village officials to 
improve their digital skills and competencies. Without digital competency, archiving as 
part of administrative management can affect the level of satisfaction of village 
community services. The main objective of the study was to evaluate whether the 
training had an impact on the level of community satisfaction with public services. The 
research methods included training on data archiving using e-modules, and measuring 
the quality of community services before and after the training. The research sample 
included village officials who participated in the training and community members 
who received services. Data collection techniques through survey questionnaires, with 
data analysis through comparison of satisfaction scores before and after training by 
descriptive statistics. The results showed an increase in the level of community 
satisfaction by 9.8, indicating that the training succeeded in improving the filing 
competence of village officials, which had an impact on improving the quality of public 
services. This research provides an empirical contribution to the understanding of how 
archival digitization can be used as a tool to improve public services at the village level.  
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Era digitalisasi telah merevolusi berbagai aspek, termasuk perangkat desa untuk 
meningkatkan keterampilan dan kompetensi digitalnya. Tanpa kompetensi digital, 
pengarsipan sebagai bagian pengelolaan administrasi dapat berpengaruh pada tingkat 
kepuasan pelayanan masyarakat desa. Tujuan utama penelitian adalah mengevaluasi 
apakah pelatihan tersebut berdampak pada tingkat kepuasan masyarakat terhadap 
pelayanan publik. Metode penelitian ini meliputi pelatihan pengarsipan data dengan 
menggunakan e-modul, dan mengukur kualitas pelayanan masyarakat sebelum dan 
sesudah pelatihan. Sampel penelitian meliputi perangkat desa yang mengikuti 
pelatihan dan masyarakat yang menerima pelayanan. Teknik pengumpulan data 
melalui kuesioner survei, dengan analisis data melalui perbandingan skor kepuasan 
sebelum dan sesudah pelatihan secara statistik deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukkan kenaikan tingkat kepuasan masyarakat sebesar 9,8, menunjukkan 
bahwa pelatihan berhasil meningkatkan kompetensi pengarsipan perangkat desa, yang 
berdampak pada peningkatan kualitas pelayanan publik. Penelitian ini memberikan 
kontribusi empiris terhadap pemahaman bagaimana digitalisasi arsip dapat digunakan 
sebagai alat untuk meningkatkan pelayanan publik di tingkat desa. 
 

I. PENDAHULUAN 
Digitalisasi dalam era teknologi digital telah 

mengubah berbagai aspek dalam kehidupan 
sehari-hari, termasuk juga dalam sektor 
pemerintahan desa. Untuk mengikuti perkem-
bangan ini, perangkat desa dituntut untuk 
meningkatkan keterampilan dan kompetensinya, 
khususnya dalam hal pengarsipan yang 
merupakan salah satu aspek kritikal dalam 
pengelolaan administrasi dan pelayanan 
masyarakat desa (Sulastri et al., 2021; Wijaya, et. 
al., 2022). Tuntutan ini menjadi suatu urgensi 
seiring dengan kebutuhan pembangunan desa 
yang mendesak untuk integrasi sistem informasi 
digital, guna mengoptimalkan pemanfaatan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Pengarsipan yang 

efisien dan efektif akan memudahkan proses 
pengambilan keputusan dan mempercepat 
pelayanan kepada masyarakat (Darmayadi, 
Heriwibowo & Hermanto, 2023; Takidah et al., 
2023). Digitalisasi arsip desa adalah salah satu 
langkah signifikan dalam mempermudah 
pengelolaan data dan informasi pada tingkat 
desa, yang mengubah sistem konvensional 
berbasis kertas menjadi sistem elektronik 
berbasis komputer dan internet. 

Realita di lapangan menunjukkan bahwa 
masih banyak desa, termasuk di Kabupaten 
Bojonegoro, yang menghadapi kendala dalam 
mengimplementasikan sistem pengarsipan 
digital akibat keterbatasan kompetensi teknologi 
dari perangkat desanya. Berdasarkan hasil 
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penelitian awal, peneliti mendapatkan temuan 
bahwa pengelolaan arsip yang ada di pemerintah 
desa masih banyak yang menggunakan metode 
konvensional. Banyaknya arsip desa yang 
menumpuk memenuhi ruang kerja meskipun 
sudah menganggarkan lemari arsip namun arsip 
desa tetap kekurangan tempat. ketika 
membutuhkan informasi atau data yang ada di 
arsip, juga memerlukan waktu yang cukup lama 
untuk mencarinya. Pengelolaan arsip desa di 
desa jika tetap dilaksanakan menggunakan 
metode konvensional, kondisi ini akan 
menghambat jalannya pemerintahan desa yang 
seharusnya berjalan efektif, efisien dan produktif. 
Akibatnya, tingkat kepuasan masyarakat 
terhadap kinerja pelayanan desa akan menurun. 
Dalam kondisi ini sejalan dengan kurangnya 
kompetensi dari perangkat desa untuk mengelola 
arsip secara digital. 

Permasalahan dalam pelayanan masyarakat 
desa sering kali bermula dari ketidakmampuan 
perangkat desa dalam mengelola arsip data 
secara efektif dan efisien. Kompetensi rendah 
perangkat desa dalam pengarsipan data 
mengakibatkan keterlambatan dalam proses 
pengambilan keputusan dan penyelesaian 
administrasi, yang pada gilirannya menurunkan 
kualitas pelayanan kepada masyarakat (Totok et 
al., 2021). Misalnya, ketika masyarakat desa 
membutuhkan dokumen atau informasi tertentu 
dari pemerintah desa, proses pencarian dan 
pengambilan data yang lama karena sistem 
pengarsipan yang tidak terorganisir dengan baik 
akan mengakibatkan keterlambatan dalam 
pelayanan (Rohmantika et al., 2022). Selain itu, 
risiko kehilangan data atau dokumen penting 
juga menjadi masalah serius yang dapat 
mengganggu jalannya administrasi (O’Hara et al., 
2020), khususnya pemerintahan desa dan 
pelayanan kepada masyarakat. Ketidakhadiran 
sistem pengarsipan digital yang terintegrasi dan 
efisien juga menghambat transparansi dan 
akuntabilitas pemerintah desa, yang merupakan 
elemen kunci dalam peningkatan kualitas 
pelayanan publik (Anggraini & Suaidah, 2022; 
Handayani, 2021). Oleh karena itu, peningkatan 
kompetensi perangkat desa dalam pengarsipan 
data merupakan langkah penting yang perlu 
diambil untuk mengatasi permasalahan 
pelayanan masyarakat desa yang buruk, serta 
membuka peluang bagi peningkatan efisiensi dan 
efektivitas administrasi desa dalam era digital 
ini. 

Berdasarkan dari literatur sebelumnya, 
kompetensi digital telah diidentifikasi sebagai 

instrumen untuk pendidikan (Wibawanto & 
Roemintoyo, 2020), rekrutmen, pengembangan 
profesional, dan evaluasi dalam manajemen 
organisasi (Susanti, 2020). Namun, implementasi 
pendidikan dan pelatihan sering kali menemui 
hambatan, seperti keterbatasan dana untuk 
monitoring dan evaluasi pasca-pelatihan, yang 
mengakibatkan banyak peserta pelatihan tidak 
dapat menyelesaikan tugasnya atau lupa dengan 
teknik yang diajarkan (Santoso et al., 2023). 

Salah satu solusi yang diusulkan untuk 
mengatasi hambatan ini adalah pengembangan e-
modul. E-modul atau modul elektronik, dengan 
sifat interaktif dan mudah dinavigasi, telah 
terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi 
digital dalam berbagai bidang (McKenna & 
Altringer, 2021; Purmadani, et al., 2022). E-modul 
dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar 
individu, sehingga dapat menjadi alat yang efektif 
untuk meningkatkan keterampilan pengarsipan 
perangkat desa, khususnya dalam konteks 
digitalisasi arsip desa (Lim et al., 2018). Namun, 
belum ada penelitian yang secara khusus 
meninjau penggunaan e-modul untuk meningkat-
kan kompetensi pengarsipan perangkat desa 
dalam konteks digitalisasi arsip desa, khususnya 
di Kabupaten Bojonegoro, Indonesia. 

Meskipun telah ada penelitian yang 
menunjukkan efektivitas e-modul dalam konteks 
pendidikan formal dan pelatihan (Lim et al., 
2018; McKenna & Altringer, 2021), namun 
penelitian yang mengkhususkan pada peman-
faatan e-modul untuk dapat meningkatkan 
keterampilan pengarsipan perangkat desa, 
khususnya dalam konteks peningkatan kualitas 
pelayanan masyarakat desa di Kabupaten 
Bojonegoro, masih belum ada. 

Penelitian-penelitian sebelumnya belum 
secara eksplisit menginvestigasi bagaimana e-
modul dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 
kompetensi pengarsipan perangkat desa dalam 
program digitalisasi arsip desa. Selain itu, 
implementasi dan efektivitas e-modul dalam 
konteks pedesaan Indonesia, khususnya di Kab.  
Bojonegoro, belum dijelajahi. Penelitian ini akan 
memfokuskan pada pengembangan dan juga 
implementasi e-modul yang dirancang khusus 
untuk meningkatkan keterampilan pengarsipan 
perangkat desa dalam rangka meningkatkan 
kualitas pelayanan masyarakat desa di Kab. 
Bojonegoro. Penelitian ini diharapkan dapat 
mengisi kekosongan penelitian sebelumnya dan 
memberikan bukti empiris terkait efektivitas e-
modul dalam konteks yang spesifik ini. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengidentifikasi kebutuhan dan tantangan yang 
dihadapi oleh perangkat desa dalam pengarsipan, 
mengembangkan e-modul yang sesuai untuk 
meningkatkan keterampilan pengarsipan mereka 
dan mengevaluasi dampak dari penggunaan e-
modul terhadap kualitas pelayanan masyarakat 
desa di Kabupaten Bojonegoro. Melalui 
pendekatan ini, diharapkan dapat membantu 
mengatasi hambatan yang dihadapi perangkat 
desa dalam mengadopsi digitalisasi arsip, serta 
meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan kualitas 
pelayanan masyarakat desa. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk 
mengukur dan menganalisis tingkat kepuasan 
masyarakat terhadap pelayanan publik yang 
diselenggarakan oleh perangkat desa sebelum 
dan setelah pelaksanaan pelatihan pengarsipan 
data menggunakan e-modul. 

Kegiatan yang dilakukan pada penelitian 
diuraikan sebagai berikut:  
1. Pelatihan pengarsipan data perangkat desa 

dengan e-modul. 
Pelatihan ini bertujuan untuk meningkat-

kan kapasitas perangkat desa dalam 
mengelola arsip dan data secara elektronik. 
Program ini dilakukan selama 3 hari, pada 
tanggal 25-27 September 2023. Program ini 
mengajarkan penggunaan e-modul, sebuah 
platform digital, untuk transisi dari sistem 
pengarsipan konvensional ke digital. Inisiatif 
ini diharapkan dapat meningkatkan transpa-
ransi, efisiensi, dan akuntabilitas pelayanan 
publik di tingkat desa melalui penggunaan 
teknologi digital dalam pengarsipan data. 

 

2. Partisipasi Masyarakat Desa  
Kajian pelayanan masyarakat tidak lepas 

dari keberadaan atau keterlibatan masyarakat 
itu sendiri. Dalam penelitian ini, masyarakat 
berpartisipasi dalam evaluasi pelayanan 
masyakarakat yang dilakukan sebelum dan 
sesudah pelatihan pengarsipan desa kepada 
perangkat desa. Survei pertama, dilakukan 
pada akhir bulan September 2023 sebelum 
pelatihan, melibatkan distribusi kuesioner 
untuk mengukur kepuasan masyarakat 
terhadap pelayanan publik bulan September 
2023. Setelah pelatihan, survei kedua 
dilakukan pada akhir bulan Oktober 2023 
dengan mendistribusikan kuesioner yang 
sama untuk menilai apakah ada peningkatan 
dalam kepuasan masyarakat selama satu 

bulan setelah pelatihan dilakukan, yaitu bulan 
Oktober 2023. Masyarakat desa yang menjadi 
subjek penelitian ini merupakan warga Desa 
Kalitidu dan Mojo, Kecamatan Kalitidu, 
Kabupaten Bojonegoro yang dipilih secara 
acak. 

Data dari kedua survei tersebut kemudian 
diolah dan dianalisis secara statistik deskriptif 
untuk mendapatkan gambaran apakah 
pelatihan pengarsipan data berdampak positif 
terhadap pelayanan publik yang diselengg-
arakan oleh perangkat desa. Perbandingan 
akan dibuat antara tingkat kepuasan 
masyarakat sebelum dan setelah pelatihan 
untuk menilai apakah terdapat peningkatan 
dalam kualitas pelayanan publik. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
1. Pelatihan pengarsipan data kepada 

perangkat desa dengan e-modul. 
Pelatihan digitalisasi arsip desa dengan 

e-modul di Kabupaten Bojonegoro 
dirancang untuk dapat meningkatkan 
keterampilan pengarsipan perangkat desa. 
Pelatihan ini berjalan dengan tertib, 
dengan para peserta yang aktif dan 
bersemangat mengikuti setiap sesi yang 
diselenggarakan. Materi yang disampaikan 
melalui modul e-modul mencakup berbagai 
aspek terkait dengan pengarsipan digital. 
Dalam pelatihan ini, para peserta diajarkan 
teknis-teknis terkait pengarsipan digital, 
yang merupakan kompetensi penting 
dalam era digital saat ini. Dengan pelatihan 
ini, diharapkan perangkat desa di Kab. 
Bojonegoro dapat meningkatkan efisiensi 
dan akurasi dalam pengelolaan arsip desa, 
serta mempermudah akses dan juga 
pengambilan data yang dibutuhkan untuk 
pelayanan publik. Pelatihan ini merupakan 
langkah positif dalam mempersiapkan 
perangkat desa di Kabupaten Bojonegoro 
untuk bekerja lebih efektif dan efisien 
dalam mengelola arsip desa secara digital. 

 
2. Perubahan tingkat kepuasan 

masyarakat terhadap pelayanan publik 
perangkat desa di wilayah Kabupaten 
Bojonegoro. 

Kuesioner disusun dengan mengacu 
pada SK Permenpan dan RB No. 14 Tahun 
2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei 
Kepuasan Masyarakart Unit Penyelengga-
raan Pelayanan Publik, dengan modifikasi 
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pernyataan-pernyaatan sesuai dengan 
kebutuhan evaluasi tingkat kepuasan 
masyarakat terhadap pelayanan publik 
perangkat desa. Penilaian meliputi, (1) 
aksesibilitas, (2) ketepatan dan ke-
akuratan, (3) transparasi, (4) keamanan 
dan privasi, (5) kemudahan, (6) efesiensi, 
dan (7) feedback. Kuesioner digunakan dua 
kali, yaitu sebelum dan sesudah perangkat 
desa melakukan pelatihan digitalisasi arsip. 
Berikut hasil kuesioner masyarakat terkait 
kualitas pelayanan publik sebelum dan 
sesudah adanya pelatihan digitalisasi arsip 
menggunakan e-modul. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Perubahan kualitas pelayanan 

masyarakat desa di wilayah Kabupaten 
Bojonegoro 

 
Berdasarkan Gambar 1, dapat diketahui 

bahwa terjadi peningkatan kepuasan 
masyarakat terkait kualitas pelayanan 
masyarakat desa di wilayah Kabupaten 
Bojonegoro dari bulan September 2023 
terhadap kepuasan pada bulan Oktober 
2023. Dari data tersebut, dapat dihitung 
rata-rata nilai kepuasan masyarakat naik 
sebesar 9.8 poin. Data ini menunjukkan 
bahwa pelatihan digitalisasi arsip dengan 
e-modul untuk meningkatakan kompetensi 
pengarsipan perangkat desa merubah 
kualitas pelayanan masyarakat desa. 
Pernyataan tersebut didukung dengan 
waktu pelatihan digitalisasi arsip yang 
dilakukan pada tanggal 25-27 September 
2023, sekitar satu bulan sebelum survei 
kedua yang dilakukan pada akhir bulan 
Oktober 2023. Hasil ini memberikan 
pandangan bahwa kepuasan masyarakat 
dapat ditingkatkan dengan optimalisasi 
kompetensi perangkat desa, khususnya 
pada digitalisasi, teknologi, dan inovasi. 

 

B. Pembahasan 
Hasil penelitian ini mengindikasikan 

peningkatan signifikan dalam tingkat 

kepuasan masyarakat terhadap kualitas 
pelayanan publik di desa sebesar 9.8, pasca 
pelaksanaan pelatihan digitalisasi arsip untuk 
perangkat desa. Peningkatan ini menunjukkan 
bahwa pelatihan tersebut berhasil dalam 
meningkatkan kompetensi pengarsipan 
perangkat desa, yang kemudian berdampak 
positif pada kualitas pelayanan masyarakat. 
Temuan ini konsisten dengan penelitian 
terdahulu yang juga menunjukkan bahwa 
peningkatan kompetensi pengarsipan dapat 
berkontribusi pada peningkatan kualitas 
pelayanan publik (Firmansyah, A., & Rosy, 
2021; Lailiyah, 2022; Mardiyani et al., 2020). 
Temuan atau novelty dari penelitian ini adalah 
adanya korelasi antara pelatihan digitalisasi 
arsip menggunakan e-modul dengan 
peningkatan kepuasan masyarakat di tingkat 
desa. Namun, terdapat gap dalam penelitian 
terkait bagaimana pengaruh jangka panjang 
dari pelatihan ini terhadap keberlanjutan 
pelayanan publik dan juga bagaimana 
implementasi digitalisasi arsip ini dapat 
diintegrasikan lebih lanjut dalam sistem 
pelayanan publik desa untuk menciptakan 
efisiensi dan efektivitas yang berkelanjutan. 
Penting untuk mengeksplorasi bagaimana 
perubahan kebijakan pemerintah pusat dan 
daerah dapat mendukung atau menghambat 
upaya digitalisasi (Istianto & Maulamin, 2019; 
Suryoputri & Susanto, 2022), serta bagaimana 
masyarakat pedesaan dapat lebih terlibat 
dalam proses pengarsipan digital untuk 
memastikan bahwa kebutuhan dan preferensi 
mereka tercermin dalam layanan publik yang 
disediakan. Aspek-aspek lainnya, terkait 
kompetensi, teknologi, dan inovasi dapat 
diintegrasikan demi meningkatkan kualitas 
pelayanan publik. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Pelatihan digitalisasi arsip meningkatkan 

kompetensi pengarsipan perangkat desa, 
berdampak positif pada kualitas pelayanan 
publik dengan peningkatan kepuasan masya-
rakat. Penelitian ini menambahkan bukti 
empiris baru dan memperluas pemahaman 
tentang transisi ke pengelolaan arsip digital di 
tingkat desa. 

 

B. Saran 
Penelitian lanjutan disarankan menjelajahi 

perubahan kebijakan dan partisipasi masya-
rakat dalam mendukung upaya digitalisasi. 
Identifikasi hambatan potensial terhadap 
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pengadopsian teknologi informasi di desa dan 
dampaknya terhadap kepuasan masyarakat 
jangka panjang. 
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